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ABSTRAK. Bikin Aplikasi DEV merupakan kelompok freelance di bidang jasa pembuatan aplikasi dan
website yang sering menghadapi tantangan dalam menentukan prioritas proyek secara tepat.
Keterbatasan sumber daya dan banyaknya permintaan membuat proses pengambilan keputusan
menjadi krusial. Penelitian ini bertujuan merancang sistem pendukung keputusan yang dapat
membantu tim dalam menetapkan prioritas proyek secara objektif. Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dimanfaatkan untuk menentukan bobot setiap kriteria sesuai tingkat kepentingannya, sementara
metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan untuk menghitung nilai akhir proyek berdasarkan
bobot tersebut. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan peringkat proyek
yang sesuai dengan kebutuhan tim dan membantu mengoptimalkan distribusi waktu serta tenaga.
Sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu yang praktis dan adaptif bagi tim freelance dalam
manajemen proyek, khususnya saat harus memilih di antara banyak proyek yang masuk secara
bersamaan.

Kata kunci: AHP, Prioritas Proyek, SAW, Sistem Pendukung Keputusan, Tim Freelance
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, kebutuhan terhadap aplikasi dan website berbasis online
semakin meningkat secara signifikan [1]. Hal ini mendorong tumbuhnya berbagai penyedia jasa
pengembangan perangkat lunak, termasuk kelompok kerja lepas (freelance group) seperti Bikin
Aplikasi DEV. Sebagai sebuah tim freelance yang bergerak di bidang jasa pembuatan aplikasi dan
website, Bikin Aplikasi DEV seringkali dihadapkan pada berbagai permintaan proyek dengan tingkat
urgensi, kompleksitas, dan nilai komersial yang beragam [2]. Dalam kondisi seperti ini, penentuan skala
prioritas proyek menjadi aspek krusial agar alokasi sumber daya dan waktu kerja dapat dilakukan
secara efisien dan optimal.

Namun, pengambilan keputusan dalam menentukan proyek mana yang harus diprioritaskan
tidaklah sederhana. Diperlukan sebuah pendekatan sistematis yang mampu menilai setiap proyek
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, seperti tenggat waktu, Keuntungan, Urgensi, Ketergantungan
Proyek Lain, anggaran, tingkat kesulitan teknis, hingga Ketersediaan Sumber Daya [3]. Untuk menjawab
tantangan ini, penelitian ini mengusulkan implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) dan
Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam membangun sistem pendukung keputusan (Decision Support
System/DSS). Kedua metode ini dipilih karena kemampuannya dalam memberikan hasil yang objektif
melalui perhitungan matematis berbasis pembobotan dan perbandingan kriteria.

Metode AHP dimanfaatkan untuk menetapkan bobot relatif dari tiap kriteria, sementara metode
SAW digunakan untuk menghitung skor akhir setiap alternatif proyek berdasarkan bobot yang telah
ditetapkan [3]. Dengan mengintegrasikan kedua metode tersebut, diharapkan sistem pendukung
keputusan yang dibangun dapat membantu Bikin Aplikasi DEV dalam menentukan skala prioritas
proyek secara lebih terstruktur dan rasional [1].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Dasar Sistem Pndukung Keputusan (SPK)

Definisi Sistem adalah suatu rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling
berhubungan dan saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan, dimana sistem biasanya
terbagi dalam sub sistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar [4].

Secara umum Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi berbasis komputer
yang dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memecahkan masalah semi-terstruktur
dengan menyediakan informasi, model, atau alat analisis yang relevan [5]. Dalam konteks manajemen
proyek, SPK digunakan untuk menentukan prioritas proyek secara objektif dan efisien dengan
mengintegrasikan data, model analitis, dan antarmuka pengguna untuk mendukung proses
pengambilan keputusan yang efektif [6,7].

2.2. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan
oleh Thomas L. Saaty [8]. Metode AHP juga merupakan sebuah konsep untuk pembuatan keputusan
berbasis multikriteria (kriteria yang banyak) [9]. Fokus utama dalam konsep AHP terletak pada
perbandingan tingkat kepentingan antar kriteria. Model pengambilan keputusan ini bertujuan untuk
memecah permasalahan yang bersifat multi-faktor atau multi-kriteria menjadi suatu struktur hirarki.
Dengan membentuk hirarki, permasalahan yang kompleks dapat diorganisasi menjadi kelompok-
kelompok sehingga lebih tertata, terstruktur, dan sistematis [10]. Metode AHP juga memungkinkan
perbandingan antar kriteria melalui penggunaan matriks perbandingan berpasangan [11]. Selanjutnya,
matriks perbandingan berpasangan dinormalisasi untuk mendapatkan vektor bobot dari masing-
masing kriteria, lalu dilakukan pengujian konsistensi terhadap hasil tersebut [12].
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Tabel 1. Skala Saaty

Identitas Kepentingan Keterangan
1 Kedua sama penting
3 Elemen yang satu sedikit penting, daripada elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting, daripada elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting lebih daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai-nilai natara dua nilai pertimbangan-pertimbanagan yang berdekatan

Langkah-langkah dalam metode Analytic Hierarchy Process (AHP) sebagai berikut [13]:

1. Definisikan masalah dan tentukan solusi yang diinginkan.
Menyusun hirarki dari masalah yang ada.
Tentukan prioritas untuk melakukan perbandingan berpasangan.
Isi matriks perbandingan berpasangan.
Lakukan sintesis dengan mempertimbangkan perbandingan di seluruh prioritas yang ini
meliputi menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom matriks, kemudian menghitung rata-rata
dengan membandingkan hasil penjumlahan tersebut dengan jumlah elemen. Selanjutnya, untuk
mengukur konsistensi, setiap nilai dalam kolom pertama dikalikan dengan prioritas pertama,
dan seterusnya hingga kolom terakhir. Setelah itu, jumlahkan setiap baris dan bagi dengan
prioritas yang bersangkutan. Hasil pembagian ini disebut Consistency Vector.
6. Hitung indeks konsistensi (CI) dengan rumus:

ik W

Amax—n
Cl = e (D
Keterangan:
o (1 = Indeks Konsistensi
0  Amax = Eigenvector
o mn = Jumlah elemen

7. Menghitung rasio konsistensi (CR) dengan rumus:

CI

CR= o 2)
Keterangan:
o CR = Rasio Konsistensi
o CI = Indeks Konsistensi
o RC = Konsistensi Acak

2.3. Simple Additive Weighting (SAW)

SAW merupakan metode pengambilan keputusan dengan menjumlahkan nilai dari setiap alternatif
berdasarkan bobot kriteria yang telah dinormalisasi [14]. Metode ini sederhana dan cocok untuk
pengambilan keputusan yang cepat dan berbasis data kuantitatif [15]. SAW banyak digunakan dalam
seleksi, klasifikasi, dan sistem rekomendasi berbasis skor akhir. Metode ini mengklasifikasikan kriteria
menjadi dua jenis: kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost) [16]. Perbedaan mendasar
antara keduanya terletak pada cara penilaian dan pengaruhnya terhadap keputusan akhir.

Tahapan penerapan metode SAW meliputi langkah-langkah berikut [17,18]:

a. Menetapkan sejumlah kriteria dan alternatif yang relevan terhadap permasalahan keputusan.
b. Memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai tingkat kepentingannya. Kemudian, dibentuk
matriks keputusan yang akan dinormalisasi menggunakan rumus yang sesuai, tergantung pada
jenis atribut.
Jika Benefit:

Rij = —Y 3)

- MaxXij

Jika Cost:
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Min X;j

Rl] = X—LJ (4)
Keterangan :
Rijj : Rating ternormalisasi
Max X;; : Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Min X;; : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom
X : Baris dan kolom dari matriks

ij
Nilai preferensi dari masing-masing alternatif (Vi) dihitung menggunakan rumus sebagai dasar
penilaian akhir:

Vi=Y o Wiy (5)

Keterangan :

Vi :Hasil akhir dari evaluasi suatu alternatif

w; : Bobot masing-masing kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya

R;; :Nilai normalisasi dari setiap alternatif terhadap kriteria tertentu
Semakin tinggi nilai Vi, maka semakin besar kemungkinan bahwa alternatif Ai menjadi pilihan
yang optimal dalam pengambilan keputusan.

2.4. Penelitian Terkait

Penelitian ini merujuk pada sejumlah studi sebelumnya yang mengintegrasikan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung keputusan
(SPK) untuk menentukan skala prioritas.

Dalam penelitian ini, dilakukan pengembangan sistem pendukung keputusan untuk memilih siswa
terbaik, AHP digunakan untuk menentukan bobot dari setiap kriteria seperti habituation, vocabulary,
reading, grammar, dan speaking. Bobot yang diperoleh kemudian digunakan dalam metode SAW untuk
menghitung nilai akhir dari setiap peserta seleksi, sehingga peserta dengan nilai akhir tertinggi terpilih
sebagai siswa terbaik [19].

Penelitian menerapkan metode AHP dalam sistem pendukung keputusan untuk memilih siswa
peserta Olimpiade di SMA Negeri 1 Mutiara [20]. Kriteria yang digunakan meliputi keterampilan,
pengalaman Olimpiade, tingkat intelegensi, kkmampuan akademik, dan kemampuan Olimpiade. Metode
AHP digunakan untuk menentukan bobot prioritas dari setiap kriteria, yang kemudian digunakan dalam
proses seleksi peserta Olimpiade.

Dalam studi terkait pemilihan guru terbaik, metode AHP dan SAW diterapkan di PT. Ngampooz Pintar
Sejahtera. Metode AHP dimanfaatkan untuk menetapkan bobot masing-masing kriteria dalam penilaian
kinerja, sedangkan SAW digunakan untuk melakukan peringkat dan pengambilan keputusan akhir.
Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan gabungan kedua metode tersebut mampu mendukung proses
pengambilan keputusan manajemen secara efektif [21].

Penelitian yang bertujuan mengatasi kesulitan dalam menyeleksi calon peserta Olimpiade Sains
Nasional (OSN) di SMAN 1 Beber Kabupaten Cirebon menggunakan metode SAW karena
kemampuannya dalam menormalisasi matriks sesuai dengan jenis atribut tiap kriteria. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode SAW efektif dalam membantu seleksi peserta OSN dengan lebih objektif
sesuai kriteria yang ada [22].

Berdasarkan studi-studi tersebut, penerapan kombinasi metode AHP dan SAW dalam sistem
pendukung keputusan terbukti efektif dalam berbagai konteks, termasuk dalam penentuan prioritas.
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengimplementasikan metode AHP dan SAW dalam sistem
pendukung keputusan untuk menentukan skala prioritas pada pengembangan aplikasi di Bikin Aplikasi
DEV.
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan
model waterfall sebagai acuan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menerapkan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) ke dalam sistem pendukung
keputusan guna menetapkan skala prioritas pada aplikasi DEV. Berikut adalah tahapan penelitian yang
disesuaikan dengan SDLC(23):

Requirements -,
Vi
Design
)
y 2

T

Implementation -,

Verification }w,

A

Maintenance

Gambar 1. Model Waterfall

3.1. Requirements

Pada tahap requirements atau pengumpulan data, informasi dikumpulkan melalui wawancara
dengan tim Bikin Aplikasi DEV, observasi langsung proses kerja proyek, dan studi literatur terkait
metode AHP dan SAW. Data tersebut digunakan untuk merumuskan kebutuhan sistem dan merancang
struktur kriteria dan alternatif dalam pengambilan keputusan penentuan skala prioritas proyek

3.2. Design

Dalam tahap design, dilakukan pembuatan document flow dan system flow, serta pemodelan aliran
data dengan Data Flow Diagram (DFD). System flow menggambarkan alur proses dari sistem berbasis
digital yang akan dibangun, sementara DFD menunjukkan interaksi data antara pengguna dan sistem.
Langkah berikutnya adalah penyusunan Entity Relationship Diagram (ERD), yang mencakup Conceptual
Data Model (CDM) serta Physical Data Model (PDM). Selain itu, dirancang pula antarmuka pengguna
yang intuitif sebagai tampilan input-output dari sistem. ERD dan antarmuka pengguna dirancang untuk
mendukung proses penilaian dan pengambilan keputusan berbasis AHP dan SAW secara efisien.

3.3. Implementation

Tahap Implementation atau implementasi mencakup pengembangan sistem menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem dirancang untuk menerapkan metode AHP guna
menentukan bobot kriteria berdasarkan perbandingan berpasangan antar kriteria proyek. Bobot yang
dihasilkan dari AHP kemudian digunakan sebagai input dalam metode SAW, yang menghitung skor akhir
dari setiap alternatif proyek berdasarkan bobot dan nilai performa. Gambar berikut menyajikan
kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini:
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Alternatif

Kriterla dan Bobot Kriteria l Urutan/Prioritas

SubKriterla dan SubKriteria

- PROSES AHP - PROSES SAW

Gambar 2. Kerangka berpikir penelitian
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Gambar 3. Bagan alir proses metode AHP
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Gambar 4. Bagan alir proses mencari Vektor Eigen pada AHP
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Gambar 5. Bagan alir proses uji/cek konsistensi pada AHP
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Gambar 6. Bagan alir proses metode SAW

3.4. Testing

Pada tahap pengujian atau testing, dilakukan black box testing untuk memastikan fungsionalitas
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selanjutnya dilakukan evaluasi hasil dengan
membandingkan prioritas proyek yang dihasilkan oleh sistem dengan hasil perhitungan manual yang
biasa dilakukan oleh tim. Perbandingan ini bertujuan untuk mengukur keakuratan dan efektivitas sistem
dalam mendukung pengambilan keputusan.

3.5. Maintenance

Tahap akhir adalah pemeliharaan sistem atau Maintenance, yaitu pada tahap ini, sistem yang telah
diterapkan akan terus dipantau dan diperbaiki jika diperlukan. Pemeliharaan dilakukan untuk
memastikan bahwa aplikasi tetap berfungsi optimal dan sesuai dengan perubahan kebutuhan pengguna
atau perbaikan yang diperlukan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui serangkaian tahapan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini berhasil
mengembangkan serta menerapkan sistem pendukung keputusan untuk menentukan skala prioritas
fitur atau modul dalam pengembangan aplikasi Bikin Aplikasi DEV menggunakan pendekatan metode
SAW dan AHP.
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Gambar 7. Halaman Awal

Gambar 8. Penginputan Kriteria

Langkah awal dalam proses ini adalah penginputan data proyek atau event pengembangan oleh tim
pengelola. Selanjutnya, dilakukan identifikasi dan pengisian data kriteria serta subkriteria yang akan
menjadi dasar dalam proses evaluasi prioritas. Setelah itu, ditentukan pengguna yang memiliki
wewenang (misalnya project owner atau analis) untuk melakukan penilaian terhadap masing-masing

kriteria.
S Bhan Aghhaw Owy

Data Project

m - Mat . AN & Pt
Me NS Marva Progent Nars Apas Taegosl Dest/Massh Al
L &)
0
' 0

Gambar 9. Penginputan Project

Langkah berikutnya adalah penilaian alternatif—dalam hal ini fitur atau modul—berdasarkan
setiap kriteria dan subkriteria yang telah ditentukan. Apabila digunakan metode AHP atau kombinasi
dengan SAW, maka proses pembobotan antar kriteria dilakukan terlebih dahulu melalui perbandingan

berpasangan untuk memperoleh bobot yang konsisten.
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Gambar 10. Penginputan Alternatif
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Gambar 11. Penginputan Perbandingan Kriteria

Matriks pergumiahan kolom kritena siswa berprestasi

Gambar 12. Hasil Perbandingan Matriks Penjumlahan Kolom Kriteria Perioritas Project
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Gambar 13. Hasil Perbandingan Matriks Normalisasi Kriteria dan Nilai Prioritas
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Gambar 14. Hasil Perbandingan Matriks perkalian setiap elemen dengan nilai prioritas

Dalam pengujian sistem, ditemukan bahwa hasil perhitungan skala prioritas dapat bervariasi
tergantung metode yang digunakan (manual, AHP, SAW, atau kombinasi AHP-SAW). Kombinasi metode
AHP dan SAW menghasilkan hasil pemeringkatan yang lebih akurat dan seimbang karena
menggabungkan keunggulan AHP dalam pembobotan dan SAW dalam perhitungan agregasi nilai akhir.

Normalisasi Tabel

Gambar 14. Hasil Normalisasi Tabel dan Perankingan

AHP memberikan keunggulan dalam aspek validasi konsistensi bobot kriteria, sementara SAW
unggul dalam penyederhanaan proses penjumlahan tertimbang untuk peringkat akhir. Kombinasi
keduanya memungkinkan pemeringkatan yang lebih objektif, meskipun membutuhkan waktu proses

yang lebih lama dibandingkan penggunaan salah satu metode saja.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung keputusan untuk penetapan skala prioritas
pada aplikasi Bikin Aplikasi DEV telah berhasil diterapkan secara optimal. Metode AHP terbukti efektif
dalam menentukan bobot setiap kriteria dan subkriteria secara objektif melalui perbandingan
berpasangan, serta mampu menjaga konsistensi dalam proses pembobotan. Sementara itu, metode SAW
mampu menyederhanakan proses perhitungan total nilai alternatif dengan mengalikan nilai alternatif
terhadap bobot kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Kombinasi kedua metode ini memberikan
hasil pemeringkatan fitur atau modul yang lebih akurat dan representatif, karena kelebihan AHP dalam
pembobotan berpadu dengan keunggulan SAW dalam proses agregasi. Sistem yang dibangun terbukti
mampu mempercepat proses pengambilan keputusan serta meningkatkan efisiensi dan transparansi
dalam menentukan prioritas fitur dalam pengembangan aplikasi
5.2. Saran

Saran untuk pengembangan ke depan adalah mengembangkan sistem ini menjadi aplikasi berbasis
mobile atau web yang lebih responsif, guna mempermudah akses bagi tim pengembang maupun para
pemangku kepentingan. Sistem juga perlu dioptimalkan agar mampu menangani jumlah kriteria dan
subkriteria yang lebih banyak, dengan memperluas referensi nilai indeks random pada metode AHP.
Selain itu, pelatihan penggunaan sistem bagi pihak yang terlibat seperti product owner atau project
manager perlu dilakukan agar proses input data, pembobotan, dan interpretasi hasil dapat dilakukan
dengan tepat. Terakhir, integrasi sistem ini dengan platform manajemen proyek yang sudah ada seperti
Trello, Jira, atau Notion dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas proses
perencanaan dan pengembangan aplikasi.
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